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LAMPIRAN 1 

SURAT DETERMINASI PATIKAN KEBO 

 

 

 

Gambar IV.1 Surat determinasi patikan kebo 
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LAMPIRAN 2 

TANAMAN PATIKAN KEBO 

 

 

 

Gambar IV.2 Tanaman patikan kebo 
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LAMPIRAN 3 

DAUN PATIKAN KEBO 

 

 

 

 

Gambar IV.3 Daun patikan kebo 
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LAMPIRAN 4 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN PATIKAN KEBO (Euphorbia 

hirta. L) 

 

 

 -Dimasukan ke dalam toples 

 - + etanol 96% 1 L 

 -Didiamkan selama 24 jam sesekali di  

  aduk 

 

  

 -Disaring dengan kain dan kertas 

   saring 

 

  

 -+ etanol 96% 1 L 

 -Diamkan 24 jam sesekali diaduk 

 

 

 -+ etanol 96% 1 L 

 - Diamkan 24 jam sesekali diaduk 

 

 

 

 

 

 -Disatukan semua filtrat 

 -Diuapkan dengan alat 

  evaporator 

 -Dipanaskan pada 

  waterbath sampai didapat  

  ekstrak kental dan 

  bobot tetap  

 

 

 

 

Gambar IV.4  Bagan pembuatan ekstrak etanol daun patikan kebo 

 (Euphorbia hirta L.) 

Serbuk daun patikan kebo 300 gram 

Toples kaca gelap 

Filtrat I Residu 

Residu Filtrat II 

Residu Filtrat III 

Ekstrak etanol daun 

patikan kebo 
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LAMPIRAN 5 

UJI AKTIVITAS ANTITUKAK PADA TIKUS PUTIH JANTAN GALUR 

WISTAR DENGAN INDUKSI ETANOL 

 

 

 -Diaklimasi 7 hari 

 -Dibagi 7 kelompok tiap kelompok 

  3 hewan uji 

 -Diberi perlakuan selama 7 hari 
  

 

 

 

 

 

 

 -Hewan uji dipuasakan pada hari ke 7 

  selama 24 jam 

 -Diberi perlakuan pada masing-masing 

  Kelompok pada hari ke 7 

 -Setelah 30 menit diinduksi dengan 

  etanol 80% kecuali kontrol negatif 

 -Setelah 15 kemudian hewan uji 

  dibedah 

 -Diambil lambungnya 

  

  

 -Diamati keadaan lambung, dihitung 

  jumlah dan diameter tukak yang  

  terbentuk 

  

Gambar IV.5 Bagan pengujian efek antitukak ekstrak etanol daun patikan kebo  

(Euphorbia hirta. L) 

Hewan uji 

Kelompok 

pembanding 

Kelompok uji ekstrak 

daun patikan kebo 

Kontrol 

positif 

Kontrol 

negatif 

Dosis 3  

200 

mg/kg bb 

Dosis 1  

50 mg/kg 

bb 

Aquades Suspensi 

tragakan 1 

% 
Dosis 2  

100 

mg/kg bb 

Lambung 

Data di analisis secara  statistik 

P1omeprazol 

P2 sukralfat 
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LAMPIRAN 6 

TABEL SKOR JUMLAH DAN KEPARAHAN TUKAK 

Tabel V.5 

Skor Jumlah Tukak, Keparahan Tukak dan Indeks Tukak 

Kelompok 

Perlakuan 

Nomor 

Hewan 

Skor Jumlah 

Tukak 

Skor Keparahan 

Tukak 

Kelompok 

kontrol negatif 

1 1 1 

2 1 1 

3 1 1 

Rata-rata ± SD 1,00 ± 0,00 1 ± 0,00 

RP(Rasio Proteksi) 0,00 

UI(Ulcer Indeks) 12 

Kelompok 

kontrol positif 

1 4 3,2 

2 4 3,6 

3 5 3,5 

Rata-rata ± SD 4,33 ± 0,58 3,43 ± 0,21 

RP(Rasio Proteksi) 0,00 

UI (Ulcer Indeks) 17,77 

Pembanding 

omeprazol 20 

mg/70kgbb 

1 3 2 

2 3 2,5 

3 3 2,5 

Rata-rata ± SD 3,00 ± 0,00 2,33 ± 0,29 

RP(Rasio Proteksi) 13,73 

UI (Ulcer Indeks) 15,33 

Pembanding 

sukralfat 1 

gram/70kgbb 

1 5 3,25 

2 4 3,5 

3 3 3,5 

Rata-rata ± SD 4,00 ± 1,00 3,42 ± 0,14 

RP(Rasio Proteksi) 1,97 

UI (Ulcer Indeks) 17,42 

Ekstrak etanol 

daun patikan kebo 

50 mg/kgbb 

1 3 3 

2 5 3,375 

3 4 3,2 

Rata-rata ± SD 4,00 ± 1,00 3,19 ± 0,18 

RP(Rasio Proteksi) 3,26 

UI (Ulcer Indeks) 17,19 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

Tabel V.5 

(LANJUTAN) 

 

Kelompok 

Perlakuan 

Nomor 

Hewan 

Skor Jumlah 

Tukak 

Skor Keparahan 

Tukak 

Ekstrak etanol 

daun patikan kebo 

100 mg/kgbb 

1 4 2,4 

2 1 1 

3 4 2,75 

Rata-rata ± SD 3,00 ± 1,73 2,05 ± 0,92 

RP(Rasio Proteksi) 15,3 

UI (Ulcer Indeks) 15,05 

Ekstrak etanol 

daun patikan kebo 

200 mg/kgbb 

1 1 1 

2 2 2 

3 1 1 

Rata-rata ± SD 1,33 ± 0,58 1,33 ± 0,58 

RP(Rasio Proteksi) 28,7 

UI (Ulcer Indeks) 12,67 
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LAMPIRAN 7 

HISTOLOGI LAMBUNG 

 

 

            

 

  

                         

    

 

 

Gambar V.4 Histologi Lambung Tikus 

  

(1) (2) 

(3) (4) 

(5) (6) 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

 

 

Gambar V.4 (Lanjutan) 

 

Keterangan : 

(1) = Kondisi lambung normal 

(2) = Kondisi lambung kelompok kontrol positif 

(3) = Kondisi lambung tikus yang diberi pembanding omeprazol 

(4) = Kondisi lambung tikus yang diberi pembanding sukralfat 

(5) = Kondisi lambung yang diberi ekstrak daun patikan kebo 50 mg/kgbb 

(6) = Kondisi lambung yang diberi ekstrak daun patikan kebo 100 mg/kgbb 

(7) = Kondisi lambung yang diberi ekstrak daun patikan kebo 200 mg/kgbb  

(7) 


